
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan bidang yang sangat penting yang memerlukan perhatian 

khusus dari semua sektor masyarakat. Pihak yang bertanggung jawab atas 

keberhasilan dan kemajuan pendidikan di Indonesia bukan hanya pemerintah, tetapi 

semua pihak termasuk guru, orang tua dan siswa (Nurul: 2013:132); Pasal 3 Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan dan peradaban bangsa yang bermartabat untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengubah potensi peserta didik menjadi lebih 

baik. Pengembangan potensi dan kemampuan siswa dapat diterapkan di lingkungan 

pendidikan khususnya sekolah.Pendidikan pada dasarnya merupakan iteraksi antara 

pendidik dengan siswa, untuk mencapai tujuan Pendidikan yang berlangsung dalam 

lingkungan tertentu. Interaksi ini disebut interaksi Pendidikan, yaitu saling pengaruh 

antara pendidik dengan siswa (Sukmadinata 2011: 3). Fungsi Pendidikan adalah  

menyiapkan siswa. Menyiapkan diartikan bahwa siswa pada hakikatnya belum siap, 

tetapi perlu disiapkan dan sedang menyiapkan dirinya sendiri( Hamalik, 2013: 2 ) 

Tujuan sebuah proses pembelajaran  adalah seseorang yang belajar mampu 

mengetahui dan memahami maksud dari data, informasi dan pengetahuan yang 

mereka peroleh dari sumber yang dipercaya (Hakim, 2010). Belajar adalah mencari 

informasi atau pengetahuan baru dari sesuatu yang sudah ada di alam. Belajar akan 

membawa perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan  ini bukan 

hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga bentuk 



 

kecakapan, ketrampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak dan penyesuaian 

diri. Belajar sebagai proses atau aktivitas disyaratkan oleh banyak factor. factor yang 

mempengaruhi belajar dapat berasal dari luar siswa (ekstrinsik)  dan dari dalam diri 

siswa (instrinsik). Kedua factor tersebut beriteraksi baik secara langsung maupun 

tidak langsung dalam mempengaruhi prestasi yang dicapai siswa. (Arif S. Sadiman, 

2007). 

Pembelajaran kimia yang memperhatikan kearifan budaya local atau etnosains, 

merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kurikulum di 

Indonesia, khususnya dalam kurikulum kimia dalam tingkat sekolah Menengah dan 

Lembaga Pendidik Tenaga Kependidikan (LPTK) saat ini (Sudarmin, 2015).  

Mata pelajaran kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang kurang diminati 

oleh  kebanyakan peserta didik SMA. Hal ini disebabkan karena  kimia dianggap 

sebagai salah satu mata pelajaran yang sulit, yang kadang-kadang membuat siswa 

tidak mau belajar kimia lebih lanjut. Pandangan siswa yang menganggap bahwa 

pelajaran kimia sulit menyababkan motivasi siswa dalam belajar kimia tidak ada. 

Seorang siswa yang tidak termotivasi dengan baik saat pembelajaran akan melakukan 

kegiatan belajar yang cenderuung lebih pasif  dibandingkan dengan siswa yang 

termotivasi dengan baik dalam belajar.(Subagia, 2014). Materi pelajaran kimia di 

SMA/MA banyak berisi konsep-konsep yang cukup sulit untuk dipahami siswa, 

karena menyangkut reaksi-reaksi kimia dan hitungan serta menyangkut konsep-

konsep yang bersifat abstrak dan dianggap oleh siswa merupakan materi yang relative 

baru. Sekolah dengan input siswa yang unggulan mungkin tidak akan terpengaruh 

dengan permasalahan kurang dikenalnya pelajaran kimia, karena dilihat  dari sisi 



 

inteligensi siswanya yang tergolong baik sehingga guru tidak akan mengalami 

kesulitan dalam mmenyampaikan materi pelajaran kimia.  Sebagai contoh dalam 

proses pembelajaran kimia dibeberapa sekolah selama ini terlihat kurang menarik, 

sehingga siswa merasa jenuh dan kurang memiliki minat pada pelajaran kimia, 

sehingga suasana kelas cenderung pasif, sedikit sekali siswa yang bertanya pada guru 

meskipun materi yang di ajarkan belum dapat dipahami. Dalam pembelajaran seperti 

ini meraka akan merasa seolah-olah dipaksa untuk belajar sehingga jiwa nya tertekan. 

Keadaan demikian menimbulkan kejengkelan, kebosanan, sikap masa bodoh, 

sehingga perhatian, minat, dan motivasi siswa dalam pembelajaran menjadi rendah. 

Hal ini akan berdampak terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran kimia (Jurnal 

Pendidikan, 2009).  

Pembelajaran kimia pada SMK Negeri 2 Kota Ternate telah menerapkan 

Kurikulum K-13 pada kelas  X. kenyataannya siswa dituntut lebih aktif dalam proses 

pembelajaran berlangsung dari pada guru. Hal ini dimaksudkan guna untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang ditentukan, ada beberapa materi yang telah dipelajari pada 

kelas X yang salah satunya materi Struktur Atom. Pada materi ini banyak terdapat 

rumus yang dipelajari, banyak mengasah kemampuan matematika siswa, dan 

perlunya kemampuan analisis yang baik. Untuk dapat menguasai materi Struktur 

Atom ini siswa harus berlatih mengerjakan soal. Materi struktur atom sangatlah 

kompleks karena ilmu yang didapat akan digunakan terus menerus dan lebih 

mendalam bahkan digunakan untuk tingkat yang lebih lanjut. Dalam proses 

pembelajaran, hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor.  hasil beljar siswa 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam diri siswa  (faktor internal) dan 



 

faktor dari luar diri (faktor eksternal). Intelegensi merupakan salah satu  faktor yang 

penting dalam menentukan prestasi belajar siswa. (Dimyati dan mudjiono, 2009) 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Siti Mastiah, 2018) dengan judul 

Analisis kemampuan berpikir kritis siswa pada materi larutan Elektrolit dan 

Nonelektrolit dikelas X SMKN 20 Samarinda, memperoleh kemampuan siswa 

sebesar 75,08%. Sedangkan (Yunita S, 2018) dengan judul Analisis kemampuan 

siswa dalam mata pelajaran kimia pada siswa kelas XI IPA SMAN 1 Kapahiang, 

memperoleh hasil kemampuan belajar sebesar 61.81 %.   

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “ Analisis Kemampuan Belajar Siswa  Kelas X  SMK Negeri 2 Kota 

Ternate Dalam Mempelajari Materi Struktur Atom “. 

B. Identifikasi Masalah  

Beberapa deskripsi pada latar belakang diatas, terdapat masalah yang dapat 

diidentifikasi antara lain sebagai berikut :  

1. Kurangnya Minat belajar siswa pada mata  pelajaran Struktur Atom. 

2. Nilai siswa di bawah KKM  

C. Batasan Masalah  

 Karena luasnya masalah maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut  

1. Kemampuan belajar siswa kelas X SMK Negeri 2 Kota Ternate pada Materi 

struktur Atom 

2. Faktor – faktor yang mempengaruhi kemampuan belajar siswa kelas X SMK 

Negeri 2 Kota Ternate pada materi Struktur Atom 

 



 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar Belakang yang telah  dikemukakan, masalah dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai beikut  

1. Bagaimana kemampuan belajar siswa kelas X SMK Negeri 2 Kota Ternate pada 

materi Struktur Atom ? 

2. Faktor apakah yang mempengaruhi kemampuan belajar siswa pada materi 

struktur Atom ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui kemampuan belajar siswa kelas X SMK Negeri 2 Kota Ternate 

pada materi Struktur Atom  

2. Untuk mengetahui faktor apa saja untuk mempengaruhi kemampuan belajar siswa 

pada materi struktur Atom 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat diantaranya : 

1. Bagi Guru, diharapkan dapat , menjadi bahan informasi dan evaluasi dalam 

meningkatkan kemampuan belajar siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik. 

2. Bagi Siswa, sebagai bahan acuan dalam mempelajari materi struktur Atom. 

3. Bagi Peneliti, sebagai calon guru sekalipun dapat dijadikan pegangan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

 


